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bhel =but dapat iiujbdr}'z mengenal kondisil  kasus-
rtan tersehut.

Hazsil renelitiazn vang dirvernlszsh iz menunijukkan
a kasus-kasus pertanahan di FEota Mals wlah pada tiap
n mengalami preningkatan. dimana tahun sehesar 53 kasu
n 15898 sebesar 44 kasus., tahun 1597 =hesar 48 kasus.
n 19 ehagar 40 kasus. tabun 2 =zebesar 83 kasus.
asus  pertanahan vang alins hanval Jadi
artanahan vang menlia gugatan di
umlah 233 kasus {QB.GM %y dan Nnva.

digelurun wilavah matan.
teridadinva kasus riarnahas alang
an  penguasaan  dan  pengguna untuk
kin meningkat. pengusssan Ltan aridis
ga penguasaan fisik. hara emakin
tibnva adminizstrazi pemer MASA
aian  kasus peart 1 Malang
misvawAarah untu tanahan  vans
: ilan. apabila t apat diajukan
A s radilan.  Kasus pertans masuk kadan
c=yv=z1ilan teiah djselpaaak:n sebanvak an vang masih
dalam pross peradilan ehanvak 88 : handing




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah dapat menjadi sumber permasalahan vang menyangkut
manusia karena tanah merupakan wadah dan sarana kehidupan
manusia. Begitu pentingnya fungsi tanah sehingga orang
tidak segan untuk mengorbankan Jjiwanya demi
~mempertahankan tanah vang diyvakini sebagai haknva.
Dikalangan suku Jawa ada pepatah “Sedumuk bathuk senyari
bumi. ven rperlu ditohi pati” yvang berarti tanah adalah
indentik dengan harga diri dan sekecil apapun luasnva akan

dipertahankan dengan pengorbanan Jjiwa.
Peranan tanah dalam penghidupan manusia demikian besar

dan kompleks sehingga. masalah tanah semakin luas sejalan

dengan vperkembangan masvarakat dan menvangkut berbagai
agéek kehidupan manusia seperti aspek ekonomi. sosial
budava. politik bahkan aspek pertahanan dan
keamanan.

Azpek ekonomi pada tanah terlihat pada kecenderungan
meningkatnva harga tanah vang diakibatkan oleh terbatasnva
prersediaan tanah. dibandiﬁgkan dengan kebutuhan tanah vang
selalu meningkat sejajar dengan peningkatan Jumlah
penduduk.

Aspek eosial budava dari tanah ternvata dari fungsi



.-

hiasa melainkan  JuzZa merupaskan @esuatu vang memberikan
kedudukan vang istimewa di mata masyarakat. tTsrutama di
kalangan masvarakat Apedesaan- Tanah itu tidak hanva
mempunvai nilai fisik melainkan Jjuga mempunyail nilzi . magis
dan sakral., dimana tanah itu mempﬁnyai hubungan vang erat
dengan kehidupran dan tradisi masvarakat yvang menempatinva
dan vang kehidupannya bergantung pada tanah.

Dalam aspek politik. tanah seringkali digunakan sebagai
alat untuk mencapai tujuan politik tertentu. Fungsi yang
penting dari tanah sebagai wahana hidup manusia dan fungsi
sosial budayvanya vang istimewa. menvebabkan masalah tanab
dengan mudah dimanfaatkan untuk tujuan politik.

Pada aspek pertahanan dan kesamanan dari tanah
berkaitan dengan konsep wilayah. vang pada umumnya berupa
tanah. sebagai salah satu unsur eksistensi suatu negara,
dan Juga dengan mudahnya masalah tanah berkembang menJjadi
ﬁ%éﬁléﬁrkeamananl Sebagai konsekwensinva pertimbangan dari
aspek pertanahan dalam masalah tanah. terutama di daerah
perbatasan merupakan suatu hal vang sangat penting. karena
menvangkut masalah kedaulatan teritorial negara. dan Jjusza
rerlu diwaspadai kemungkinan berkembangnyva masalah
rertanahan kearah kondisi vang merugikan keamanan dalam
negeri.

Dari esegi tfisik. kedudukan tanah mempunyai arti yang

sangat penting dimana dapat dipandang sebagai hasil,



vang dilakukan di atas tanah tersebut tidak akan mempunyai
arti apabila tidak ada tempat untuk melakukan kegiatan
tersebut. Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari I Made
Sandy (1991 : 143) "bahwa tanpa ada persculaan tanah lLidak
mungkin dapat dilaksanakan pembangunan, Ekarena semua
pelaksanaan pembangunan fisik dilakukan di atas tanah.”

Dari kedudukan tanah seperti tersebut di atas maka
tanah merupakan sumber daya induk dari sumber daya
lainnyva, sehingga tanah merupakan titik temu bagi
kepentingan semua pihak. Sejalan dengan banyaknya Jumlah
manusia saat ini, maka hampir setiap Jjengkal tanah sudah
digunakan untuk berbagai keperluan hidup dengan dilekati
hak anggota masyarakat dan badan hukum. Dari kenyataan ini,
terjadi untuk bidang kegiatan baru. tanah vyang sudah
digunakan dirubah untuk penggunaan vang lain, sering
7§§P§§di juga sebidang tanah yang sedang digunakan oleh
anggota masvarakat, diminati oleh pihak lain untuk
kegiatan-kegiatan lain pula.

Peningkatan Jjumlah penduduk yvang pesat., terutama di
perkotaan vang disebabkan pertumbuhan alami maupun karena
migrasi, mengakibatkan makin tidak berimbangnya
kebutuhan tanah dengan persediaan tanah vang ada. Makin
meningkatnya kebutuhan tanah di daerah perkotaan dan
sekitarnyva sebagai akibat pesatnyva pembangunan dan pesatnyva

peningkatan migrasi tersebut Jjuga mengakibatkan semakin



Hal tereebut sejalan dengan penjelasan M. EKhoidin
(1994:5). bahwa
Kondisi uwmum sebuah kota, baik kota

metropolitan, kota besar, sedang maupun kota kecil
tidak terleras dari masalah. - -kctertatasan persediaan
tanah, baik untuk industri maupun pemukiman. Dinamisasi
pembangunan kota vang bergeser ke arah
industrialisasi menjadikan masalah tanah sebagai ajang
penyebab timbulnya kontlik.

Disamping itu I Made Sandyv (1977:21) juga mengatakan

Pertambahan pvenduduk yang makin pesat tersebut
apabila penyebaran penduduk tidak merata dan tidak
seimbang antar pulau maupun antar perkotaan dan
pedesaan akan memberikan tekanan pada sumber daya tanah
vang tersedia.

Meningkatnya masalah di bidang pertanahan merupakan
konsekuensi dari semakin meningkatnva intensitas
perencanaan pembangunan vang dimulai sejak Pelita I sampai
sekarang, dimana semua sektor memerlukan tersedianva tanah
vang cukup untuk dapat memenuhi kebutuhannva. disamping itu
Juga merupakan suatu indikasi bahwa tuntutan masvarakat
untuk memperoleh keadilan dalam pelavanan dan memperoleh
perlindungan hukum terhadap hak-haknva di bidang pertanahan
semakin meningkat pula.

Tuntutan masvarakat tersebut diakibatkan adanva sistenm
rolitik dan ekonomi vang dikembangkan oleh pemerintah dalam
era orde baru. vang menitikberatkan pada pertumbuhan
ekonomi vang lebih mementingkan kepentingan golongan

ekonomi kuat. sehingga kerentingan golongan ekonomi lemah

kurang mendapat perhatian vang memadai. Keadaan tersebut



dalam bidang vrertanahan
Karvena kurangnva rerhatian memevintah terhadap
kepentinzan rakvat kecil. utamanva golongan ekonomi  lemah
ang berlangsung selam=z. tize dszewarszz ini. mengakibatkan
timbulnva permasalahan dalam relaksanaan pembangunan
termasuk masalah di bidang pertanahan. Untuk itu reformasi
di segala bidang baik ekonomi. politik dan hukum. perlu
dilakukan.
Reformasi di bidang hukum khususnya vyvang menyangkut
bidang pertanahan telah dilaksanakan. Hal ini sebagaimana
diamanatkan dalam Garis Garis Besar Haluan Negara 1883.

sektor 19, huruf c¢. vang menvatakan

Pembangunan bhukum pertanahan ditujukan untuk
melanjutkan penyempurnaan hukum sesuail dengan
perkembangan pembanginan. Kelembagaan pertanahan

disempurnakan dalam rangka meningkatkan pelavan yang
semakin sederhana dan efisien demi terwujudnya sistem
pemgelolaan pertanahan vang terpadu, serasi, efektif
dan efisien yang meliputi tertib administrasi. tertib
-- hukum, tertib penggunaan tanah. tertib pemeliharaan
tanah dan lingkungan hidup.

Dalam peniabarannva harus tetap berpsdoman  pada  UUPA,

karena UUPA szebagai landasan kebijaksanaan di bidansg
vrertanahan abtauw keagrariasn memuat pengsturan vang bersifat

pokok-pokok berupa nilai dasar. dalam relaksanaannva

memberikan peluang bagi upava-upava rengaturan Zunsa
mengantisipasi setiap kebutuhan pembangunan sedalan  dengan
perikembangan dan dinamika aspirvasi masvarakat.

Kota Malang sebagail kota terbesar kedua zetelah



atau 110.588 krf lengan

demikian rata-rata kepsdatan pendudoknva 7.174 Jiwa lm*®

dengan pevriumhnh=vn  rendvduk 2,13 % per  tahun cehingga
dinamika =koneminva tinggi. (BP3 Haiarg,lfﬁgﬁ.

Di daerah vang dinamika ekonominva tinggi.

mengakibatkan kebutuvhan sakan tanah semakin meningkat

sedangkan persediaan tanah terbatas sehingga remalsuan da

dapat terjiadi karena dats vertanahan VAng tidak
terpantau dengan baik. Masalah rpertanahan paling ruwet
dijumpai di daerah vang telah lama berkembang dan di  kota
vang menjadi pusat rerdagansgan. Masalah vang dihadap di
bidang rertanahan cukup besar dan kita =adari. bahwa
remecahan masalahnva memakan waktu dan mungkin tideak
a=lamanva bisa tuntas. mengingat tanah itu merupakan adang

pertemuan kepentingan semua pihak. Hal tersebut disebabkan

n

karena kebharadaan kota vang oleh Ramelan Surbakhi (1898:15

adalah -

1. Kota sebagai unit politik vang relatif
otonom memiliki ruang lingkup lebih terbatas dan
renduduk lebih padat bila dibandingkan dengan
kabupaten, sehingga kompetisi dan konflik
memperebutkan ruang bagi kehidupan merupakan salah
satu isu utama setiap kota,

7. Karena hampir semua masalah kota mempunvai dimensi

ruang.
Dari keadaan-keadaan =ebagaimana ursian fTersshut  4di
atas. maka penulias mengadakan renslitian rtentang

kasus-kasus pertanahan dengan mengambil lokasi di  Kota



TENTANG KASUS-KASUS PERTANAHAN DT KOTA MALANG PROPINSI JAWA

TIMUR™ .

Permasalahan

Tanan 7 hagyr masyarakat kita adalah sesuatu vang

Iy

mempunval nilai  vanzgz =zangat  =akvral  dan bahkan magis

'7*\.

i-4.
r-A.

re £

na. Dalam hubungan ini. tanah juga mempunyvai hubungan

vanzg sangat erat dengan manusia  baik  secarz  individu

'._

maupun secara bersama-sama dalam bentuk masvarakat. banesa

dan negara. Kedudukan tanah vanz penting bagi manusia dan

denga dihadapkan vada semakin pesatnva kegiatan
pembangunan pada saat ini. sering mensgakibatka timbul

kasus-kasus atau permasalahan di bidang pertanahan.
Fersoalan tanah di Indonesia pada tahun vang akan
datang diperkirakan akan terus meningkat. Hal ini bica
terjadi antara lain disebabkan oleh meningkatnva Jumlah
penduduk. sedangkan  luas tanabh terbatas . Hal terssbut
mengakibatkan pembanguran di  segala  hidang meningkat.

sehingga wenyebabkan tuntutan azkan mutu kehidupan vang

lebih haik sehagal 3131 positif dari keberhasilan
rembangunan vang dilakszanakan semakin berkembang. Semu= itu
memer lukan tanah sebagai Iarana dasarnva. cebazai

konsekuensi dari  semakin meningkatnva kebutuhan akan tanah
tersebut. maka berbagail kasus tanazh muncul kervermukaan dan
menjadi pusat perhatian masyarakst luasz semakin meningkat.

Selain itu sebagai akibat dari kesadaran hukum



menumbuhkan keberanian masvarakat @ memuntut hab-hainya
Lcimrg diarggan kurang mendapat perhatian vang walar di dalam
wadah negara  hukum. Dalsm era keterbukaan sekarans ind

Pemerintah telah membuat kebiiaksanszan untuk menampung

keluhan warga masvarakat tersenul dalam wadah Kotak Fos
=000 dan Kotak Fos 4000 . Peradilan Tata Ulzaha

Badan Peradilan lsinnvs.

Al
\l

Kazue-kasus pertanahan rada dazarnva zanzat bervariasi.

namun di negara Indonesia pada umumnva dapat dikelompokkan

Lk

dalam lima kelcmpok (Soni Harsono. 1995:221). wvaitu

1. Pendudukan tanah secara tidak sah atau tanpa iJjin.

2. Sengketa mengenail tanah—tanah bekas partikelir ataun
tanah negara dan salah satu penyelesaian ganti
kerugian dan redistribusi tanah obyek landreform.

3. Permasalahan vang timbul di bidang pendaftaran
t.anah :

a. Sertipikat palsu.

b. sertipikat aspal atau cacat hukum.
o. Sertipikat ganda.

d. Sertipikat rusak atau hilang.

e. Pemblokiran sertipikat oleh Bank.

A_ Masalah yang berkaitan dengan pengadaan t.anah :
a. Prosedur penetapan ganti rugi.

b. Bentuk dan besarnya ganti rugi.
c. Sifat kepentingan umum dalam pembebasan tanah.

5_ Masalab vang berkaitan dengan gugatan mengenal
pemilik tanah vang kebanvakan merupakan sengketa
melalui peradilan, baik Pengadilan Negeri { sengketa
perdata) maupun Pengadilan Tata Usaha Negara
(sengketa Tata Usaha Negara) .

P s 1 1 o A1 el o I e e = T
cperti telah dikemukskan dimuks. hahwa Malsng

)}
O

tota kedua terbesar  di Jawa Timur dengan 1uasg

i agnd Z 2 ~ -1 5 7 A o ~ % R P SR ~13
N8R km? . JuZa mempunval masalah vang =erins di
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peavrtanaharn . Pervtambabkan  rvendudoknva zekitar 20120 72 e
tahun  haik vang bherasezl dari pertambahan cenduduk zecars
alami maupun vertambahan penduduk Karsna migrasi.
heroengaruh tarhadar penvediaan perumahan dan vemukimen 41
dalam kota. Hal tersshut  ditandai  denzan werluasan
verkenbangan kota zampai ke pingsgiran kota. Dardi kesadaan 43
ataz. menvebsbkan Jenis kasus-kasus vertanahan vang ads 34
Kota Malang =angat bervariasi. Hal ini dapat dilihat  dari

vang zekitar 719.804 3diwa. wvaneg akan mengakibatkan
terjadinva benturar penguassan. pemilikan tanah =erta

penggunaan tarnah vang akan mengakibatkan timbulnva konflik

41 bidsng pertanshar

Dari keadaan i atasz. rperlu adanva urava TeEnAanSanan
permasalahan =ecarsa terpadu. antar instanal oemarintah.
awaata Garizs EBezar
Zfalﬁlaa . Eatir 17,

n hahwa

enataan penauasaan tanah oleh negara diarahkan
agar pemanfaatannva dapat mewnjudkan keadilan sosial
bagi selurnh rakyat Indonesia, sedangkan penataan
penggunaan tanah dilaksanakan secara berencana guna
mewuwjudkan kemakmuran rakvat vang sebesar-besarnvya,
penataan penggunaan tanah perlu memperhatikan hak-hak
rakyat. atas tanah, fungsi sosial atas tanah. batas
maksimum pemilikan tanah pertanian dan perkotaan, serta
mencegah penelantaran tanah, termasuk berbagai upayva
mencegah pemusatan penguasaan tanah vang merugikan
kepentingan rakyat. Kelembagaan pertanahan
disempurnakan agar makin terwuiud sistem pertanahan
vang terpadi. sevasi, efektif dan efisien. vang
meliputi tertib administrasi. tertib hukum, tertib
penggunaan tanah serta tertib pemeliharaan dan

P
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pertanahan perlu ditingkatkan dan ditunjiang dengan
perangkat informasi pertanahan vang baik.

Hal teorzs=btnmt i

taz dimakesudkan untuk mengatasi

1

permasalahan di bidang pertanahan vang zemakin  meningkat.

n
p—

haik permasalahan vang berzifat teknis maupun vang dapat

oy

menimbulkan eta atas tanah vang Aada  haknva dan

0}
41}

n

i,

kasus-kasus pertanahan. Apabila tidak dilakukan denean carz

vang demikian. akan menimbulkan g=iolak vang sangat rawan

dalam kehidupan masyvarakat.
Rumusan Masalah
Rerdasarkan permasalahan  teressbut  di atas renulis

merumuskan masalah penelitian ini sebagai bharikurn

[y

. Bagaimana vola zebharan kasus-kasusz rertanahan

berdasarkan Jumlah dan Jenisnva di Kota Malang?

7. Apa penvebab teriadinva kasuz-kasus pertanshan terssbut?
3. Bagaimana vrosedur renvelesaian kasus-kasus  oD=ritanahan

ters sebnt?

Pembatasan Masalah
Agar penslitizn ini mencapal zasaran va

serta dengan menvadari akan keterbatasan vengetzahuan  serta

=
D
3
8]
=
3
»
5
1

Aimiliki. maka rpenuliz rperlu mengadakan

vembatasan masalah  penelitian vaitu

- Perelitian ini hanva menvangkut kasus-kaszus fanah VAN
P | i%¢ - Am T o am - ~1y.7 = 0 G4 a4+ - 213 ¥ -~ -
teriadi 4di ota  Malang vang =sudsh idsata i LAntT.or

Pertanzhan  Kota Malang dari tfahun 1225 zamral dengan




e

Tujuan dan Kegunaan Penslitian
1. Tujuan Fenselitism

a. Untuk mengetahul vola sebaran kazus-kasus

pertanahan vang terijiadi  berdasarkan Jumlah dan

L. Untuk mengetahui ssbah-sebhab

. Untuk mengstahul sejauh mans renanganan

[

7. Kegunaan Penelitian :

P!

CENEE

-

nerta

~
P

ahan vang teriszdi. khususnva hbagil Kantor
Pertanahan Kota Malang maunun instansi lain  vang

terkait.

. .
rintah lDaerah

~. Untuk davat memberi masuksn kerada Pem

18
o

t

5

mpeAat mengenai cAasnE-kasus pertanahan dan

)]
[

D

enanganannya .



BAB VI

RESTMPUTAN DAN SARAN

Kesimpulan
Rerdasarkan hazsil renelitian dan pembahasan
terhsdap kasus-kasus pertanshan vang terjadi di Kota Malang

selama kurun waktu lima tahun terakhir. maka dapat di

simpulkan seb:

1.

gai berikut :

J.‘

Kasus-kasus pertanahan vang terjadi di EKota Malang
herdasarkan Jumlahnva cenderung meningkat. serta Jenis
kasus pertanahan vang raling banvak terijadi mengenal
kasus pertanshan vang meniadi gugatan perdata di
vengadilan dan pola penvebaran kasus pertanahan di FKota

Malang. menvebar hampir digeluruh wilavah kecamatan vang

Faktor penvebab teriadinva kasus-kasus pertanahan di
Kota Malang adalah

Pendudukan tanah s

i)
g1l
Q0
o
i
m
ot
'_]-
[o N
m
o
m
o
o

penvebabnva
vaitu :

- penvercbotan tanah coleh bukan vang berhak.

oend

~ penggarapan liar
- pengakuan kepemilikan tanah -

b. kasus vang berkaitan dengan hidang pendaftaran tanah.

Ies

penvebabhnva vai

11 =
L

- sengketa bhatas pemilikan tanah

- permintaan pemblokiran tanan
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- sengketa alas hak atas tanah
Dari jumlah kasus-kasus pertanahan vang tedapat di Kota
Malang dari tahun 1995 sampai dengan tahun 1999.
sebanvak 248 kasus, yvang penanganan dan penvelesaiannya
dapat dirincikan sebagai berikut
a. penanganan kasus di luar badan peradilan sebanyak 15
kasus. semua telah di selesaikan.
b. penanganan kasus vang masuk badan peradilan sebanvak
233 kasus. dengan rincian sebagai berikut
- Pengadilan Negeri sebanvak 228 kasus. 142 kasus
telah berhasil di selesaikan. sementara sisanva
sebanvak 86 kasus masih dalam proses kasasi atau
banding. |
- Pengadilan Tata Usaha Negara sebanyak D5 kasus.

semua telah berhasil di selesaikan

B. Sarsan

Berdasarkan faktor penyebab timbulnya sengketa

pertanahan di Kota Malang. maka penulis mengajukan saran

sebagai berikut

1.

Banyaknyva Kasus-kasus tanah vang diakibatkan oleh
pendudukan tanah secara tidak sah. dapat diantisipasi
jika ada kesadaran dari pemilik tanah vang sah secara
yvuridis untuk memanfaatkan dan memelihara tanahnya,
serta tidak menjadikan tanah yang dikuasainya untuk

tujuan spekulasi.



tanah. dapat dikurangi timbulnya kasus tersebut dengan

cara antara lain :

- pemasangan tanda batas dari tiap-tiap bidang tanah.

- pengecekan sertipikat oleh pihak vang melakukan hutang
piutang atau jual beli. j

- adanva azas kehatia-hatian bagi lembaga (Desa dan
Kantor Pertanahan) vang mengeluarkan alas hak atas
tanah terhadap pihak-pihak vang merasa mempunvai

tanah.
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